
Abstrak 

Untuk mempercepat pembangunan industri dan pertambangan maka diperlukan tenaga kerja ahli 

dalam pengelolaan sumber daya alam yang ada di Indonesia khususnya industri dan pertambangan. 

Untuk mencapai kebutuhan tenaga kerja ahli, keterlibatan tenaga kerja asing tidak bisa kita hindari. 

Dalam mengisi kekosongan keahlian dan dan kompetensi di bidang tertentu yang tidak dapat 

dipegang oleh tenaga kerja Indonesia, maka tenaga kerja asing dapat dipekerjakan di Indonesia 

sepanjang memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan. Penggunaan Tenaga Kerja Asing 

(TKA) dilakukan oleh pemberi kerja Tenaga Kerja Asing (TKA) dalam hubungan kerja untuk 

jabatan tertentu dan waktu tertentu. Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif yaitu 

penelitian yang menjadikan hukum sebagai acuan dasar dalam penelitian. Saat ini dimana 

pemerintah memberikan kebijakan untuk meningkatkan investasi di dalam negeri dengan berbagai 

kemudahaannya, maka banyak ditemukan kasus-kasus tenaga kerja asing (TKA) illegal teritama 

dari tiongkok dan bahan untuk pekerjaan-pekerjaan yang sifatnya unskill yang biasa dikerjakan 

oleh tenaga kerja Indonesia. Adanya Tenaga Kerja Asing di Indonesia harus melewati tahapan-

tahapan prosedur mengenai Tenaga Kerja Asing yang bisa bekerja di Indonesia berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 42 dan Pasal 43 bahwa adanya TKA di mungkinkan 

bekerja di wilayah Indonesia dengan prosedurnya di awali dengan pengajuan Rencana Pengguna 

Tenaga Kerja Asing (RPTKA) oleh perusahaan. 
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      Abstract 

To accelerate industrial and mining development, skilled workers are needed in managing natural 

resources in Indonesia, especially industry and mining. To achieve the need for skilled workers, 

we cannot avoid the involvement of foreign workers. In order to fill the gaps in skills and 

competencies in certain fields that cannot be held by Indonesian workers, foreign workers can be 

employed in Indonesia as long as they comply with the provisions of the laws and regulations. The 

use of Foreign Workers (TKA) is carried out by employers of Foreign Workers (TKA) in 

employment relationships for certain positions and certain times. This type of research is 

normative juridical research, namely research that uses law as a basic reference in research. 

Currently, where the government is providing policies to increase investment in the country with 

various conveniences, there are many cases of illegal foreign workers (TKA), especially from 

China and materials for unskilled jobs that are usually done by Indonesian workers. The presence 

of foreign workers in Indonesia must go through the procedural stages regarding foreign workers 

who can work in Indonesia based on Law Number 13 of 2003 Article 42 and Article 43 that it is 

possible for foreign workers to work in Indonesian territory with the procedure starting with the 

submission of a plan. Users of Foreign Workers (RPTKA) by companies. 
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